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Abstrak

Telah dilakukan penelitian eksperimen semu tentajigpenggunaan
media simulasi virtual pada pendekatan pembelajeoaseptual interaktif, guna
menjajagi efektivitasnya dalam meningkatkan pemamarkonsep siswa dan
meminimalkan kuantitas miskonsepsi. Pada pendekaarbelajaran ini, media
simulasi digunakan pada sesi pengenalan dan peéagdainsep. Penelitian ini
dilakukan terhadap siswa-siswi kelas Xl pada saatu SMA Negeri di kota
Bandung dengan menggunakan desain penelRamdomized Control Group
Pretest-Posttest Design. Materi pelajaran yang dibahas adalah tentang
kemagnetan. Pendekatan pembelajaran konseptuedkititdanpa menggunakan
media simulasi digunakan sebagai perlakuan korbafi perbandingan rata-rata
gain yang dinormalisasi <g> dan kuantitas miskosisegntara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, dapat disimpulkahwa penggunaan media
simulasi virtual pada pendekatan pembelajaran kdoakinteraktif dapat lebih
meningkatkan efektivitasnya dalameningkatkan pemahaman konsep siswa dan
meminimalkan miskonsepsi.

Kata kunci : media simulasi virtual, pendekataanndeptual-interakitif,
pemahaman konsep, miskonsepsi

Pendahuluan

Pencapaian standar kompetensi dari berbagai korSsixa yang
tercantum dalam kurikulum pembelajaran Fisika (Bsuk konsep kemagnetan)
yaitu siswa mampu mengaplikasikan konsep-konsejkaFidalam persoalan
sehari-hari, baik untuk penyelesaian berbagai rahsahaupun memahami
berbagai produk teknologi, nampaknya sulit terwigathma siswa tidak memiliki
pemahaman konsep yang mantap dan melekat kuatndkivga.Pembelajaran
Fisika yang dilakukan secara tradisional denganutama: tidak menekankan
pada penanaman konsep terlebih dahulu di awal pdejatsn, kurangnya

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses plajalo@n, proses pembelajaran



terpusat pada guru, siswa menerima pelajaran s@eaif dan interaksi antara
siswa dengan guru dan dengan sesamanya dalam pelags mengajar sangat
jarang terjadi, dipandang kurang mendukung terhaopcapian kompetensi
tersebut.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang didesamanlefokus pada
penanaman konsep di kalangan siswa adalah pegarhel&onseptual interaktif
(interactive conceptual instruction, ICI). Pendekatan ini memiliki 4 ciri utama,
yaitu berfokus pada segi konseptual, mengutamakateraksi kelas,
menggunakan bahan-bahan ajar berbasis penelitian, ndenggunakan teks
(Savinainen dan Scott, 2001). Hasil penelitian yafitakukan oleh Dadi
Rusdiana, dkk. (2003), Yuyu R Tayubi, dkk. (200dan Anti Savinainen, dkk.
(2001), terkait dengan implementasi pendekatan menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan pembelajaran ini secara filksagni dapat lebih
meningkatkan pemahaman konsep siswa dibanding peagg pembelajaran
tradisional. Pada pendekatan ini, dalam sesi pegerdan penggalian konsep
biasa digunakan alat peraga (demonstrasi) untukpeeimatkan berbagai gejala
fisis terkait dengan konsep-konsep yang dipelamasalnya demonstrasi tentang
generator arus listrik yaitu munculnya arus lisinkluksi yang ditunjukkan oleh
nyala lampu ketika suatu lilitan (kumparan) kawgtuthr dalam medan magnet
(terjadi perubahan fluks magnetik yang dilingkubumparan). Tetapi alat-alat
peraga seperti itu memiliki keterbatasan, yaituylasbisa menunjukkan gejalanya
makro saja, seperti ketika kumparan diputar dalasdan magnet muncul arus
listrik yang ditandai dengan nyala lampu, dan tidsika menggambarkan
dinamika dari keterkaitan antara besaran-besarais filidalamnya, seperti
bagimana perubahan nilai arus listrik dan bedansweé listrik terhadap posisi
kumparan. Adanya keterbatasan dari penggunaapeakaga, sedikit banyak dapat
membatasi pencapaian penanaman konsep secaraloptima

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, saat inah tebanyak
dikembangkan media-media peraga berbasis simutamplter. Pengembangan
ini dimungkinkan dengan terjadinya perkembangangyaegitu pesat dalam
teknologi komputasi baik dalam bidahgrdware maupunsoftware nya maupun

perangkat-perangkat pendukungnya. Media simulagiali dalam pembelajaran



dapat digunakan untuk sarana untuk mempertajamelpsan dari kegiatan
demonstrasi fenomena dengan menggunakan alat peragéau bahkan
menggantikan peran dari alat-alat peraga terutaang tjidak mungkin dilakukan
secara nyata di depan kelas, baik karena alastnyalsulit dikonstruksi atau pun
karena alatnya sangat mahal dan langka.

Untuk menjajagi efektivitas penggunaan media sisiulartual dalam
pendekatan pembelajaran konseptual interaktif, hteldilakukan kegiatan
penelitian dengan mengambil subyek siswa SMA daik tkajian kemagnetan.
Sedikit berbeda degan yang digunakan oleh Savingpendekatan pembelajaran
konseptual interaktif dalam penelitian ini memilikiri-ciri seperti berikut:
menekankan pada penanaman konsep terlebih dalawaldiroses pembelajaran,
selalu ada pemantauan tingkat pemahaman konsem gatzses pembelajaran,
menggunakan metode demonstrasi, sistem kolabasssndkelompok kecil, dan
mengutamakan interaksi kelas (diskusi). Pemantg@eamahaman konsep siswa
selama pembelajaran dilakukan dengan menggunakannmen tes berupactive
Learning Problem Set Kit (ALPS Kit) seperti yang dikembangkan oleh A. Van
Heuvelen (1996).

Artikel ini memaparkan tentang efektivitas penggam media simulasi
pada pembelajaran konseptual interaktif dalam nggaitkan pemahaman konsep
dan meminimalkan kuantitas miskonsepsi di kalangara siswa SMU pada

konsep-konsep kemagnetan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaletperimen semu.
Metode eksperimen semu digunakan untuk menyelefgktivitas penggunaan
media simulasi virtual pada pembelajaran konseptudkeraktif dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan meminimalkantitasanmiskonsepsi.
Desain eksperimen yang digunakan ad#&ahdomized Control Group Pretest-
Posttest. Dengan menggunakan desain ini subyek penelitibagd dalam dua
kelompok, satu kelas sebagai kelompok eksperimeitu yeelompok yang
mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan koakeptieraktif yang

menggunakan media simulasi virtual dan satu kelgissebagai kelompok kontrol



yaitu kelompok yang mendapatkan pembelajaran depgadekatan konseptual
interaktif tanpa media simulasi virtual. Subyek @éran ini adalah para siswa
kelas XII pada salah satu SMU negeri di kota Bagdahun ajaran 2008/2009.
Instrumen yang digunakan dalam seluruh rangkaigmatan penelitian
ini, terdiri atas : satu set tes konseptual kem@gnentuk mengevaluasi konsepsi
siswa pada saat sebelum dan sesudah pembelajgrandiiks A), satu seéalLPS
(Active Learning Problem Set) Kit (Apendiks B) untuk memantau pemahaman
konsep pada saat proses pembelajaran berlangsiletgalat peraga untuk
kegiatan demonstrasi fenomena seperti ditunjukleata gsambar 1.a, serta media

simulasi virtual untuk memvisualkan mekanisme fideam suatu fenomena

seperti ditunjukkan pada Gambar 1.b.

Gambar 1. a) Contoh media demonstrasi yang digmakp Contoh media
simulasi virtual yang digunakan.

Efektivitas penggunaan media simulasi dalam peragheh Fisika
ditinjau berdasarkan perbandingan rata-rata gaigy yhnormalisasi antara yang
dicapai oleh kelompok eksperimen dan yang dicaledi kelompok kontrol, serta
perbandingan kuantitas miskonsepsi yang terjaduagka kedua kelompok setelah
pembelajaran selesai dilaksanakan. Suatu pemlaeiafikatakan lebih efektif
dari pembelajaran lainnya jika menghasilkan rata-ranilai gain yang
dinormalisasi lebih besar (Oligiv, 2000)Untuk perhitungan gain yang
dinormalisasi, g, dan pengklasifikasiannya digunak@ersamaan yang
dirumuskan oleh R. R. Hake (1998) seperti berikut
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Sooss Sore dan Gy adalah skor tes akhir, skor tes awal dan skor imaka ideal;
Sedangkamntuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi digken metode CRI
(Certainty of Response Index) yang dikembangkan oleh Saleem Hasan,
dkk.(1999).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 memperlihatkan rata-rata nilai gain yangpdnalisasi untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Tampak bahwa rata-ralai gain yang
dinormalisasi untuk kelas eksperimen adalah seli:5&; lebih besar dibanding
untuk kelas kontrol yang hanya sebesar 0,33. Barkias hasil uji perbedaan dua
rata-rata dengan menggunakan uji-t satu ekor yitu kanan diperoleh bahwa
thitung (9,09) lebih besar darige(1,67), hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
pendekatan pembelajaran konseptual interaktif yaegggunakan media simulasi
virtual secara signifikan dapat lebih meningkatk@memahaman konsep
kemagnetan siswa dibanding penggunaan pendekatabetmgaran konseptual
interaktif tanpa menggunakan media simulasi virtuBlengan kata lain
penggunaan pendekatan pembelajaran konseptuahktiteyang menggunakan
media simulasi virtual lebih efektif dalam menintken pemahaman konsep
kemagnetan siswa dibanding penggunaan pendekatabetmgaran konseptual

interaktif tanpa menggunakan media simulasi virtual

Tabel 1
Rekapitulasi rata-rata gain yang dinormalisasi
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas eksperimen Kelas kontrol
Materi

<g> Kategori <g> Kategori

Kemagnetan 0,57 Sedang 0,33 Sedang




Profil miskonsepsi kemagnetan untuk kelas eksperidan kelas kontrol
ditunjukkan pada Gambar 2. Setiap nomor label kpmsewakili konsep-konsep
yang tercakup dalam materi pelajarn Kemagnetanrsdyeeikut ; 1. Konsep gaya
magnetik pada muatan bergerak dalam medan magn@égya Lorentz, 3. Gaya
magnetik pada elemen arus dalam medan magnet, darivimagnetik (Hukum
Biot Savart), 5. Medan Magnetik (Garis medan magjeé. Medan magnetik
(Hukum Ampere), 7. Fluks magnetik, 8. GGL induklkgn 9. Arus Induksi.

Gambar 2 memperlihatkan bahwa persentase miskangapg terjadi
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol miknpkofil yang identik.
Miskonsepsi tertinggi pada kedua kelompok terjaatigpkonsep GGL dan Arus
induksi, sedangkan terendah terjadi pada konsé&p fiagnetik. Namun demikian
bila ditinjau dari angka persentasenya, tertunjukkahwa jumlah siswa yang
mengalami miskonsepsi pada setiap label konsep dweten di kelas eksperimen
selalu lebih kecil dibanding dengan di kelas kdnttdal ini menunjukkan
efektivitas penggunaan media simulasi virtual papeéadekatan pembelajaran
konseptual interaktif dalam meminimalkan kuantitsiswa yang mengalami

miskonsepsi.
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Gambar 2. Diagram batang perbandingan prosentat®nsiepsi
antara kelompok ekgpenFd dan kelompok kont&
pada setiap labeidep



Hasil-hasil di atas menunjukkan peran nyata msitiaulasi virtual dalam
meningkatkan efektivitas penggunaan pendekatan @ejaban konseptual
interaktif. Penggunaan media simulasi virtual dapa¢mvisualkan model
mekanisme fisis dari suatu fenomena hingga keamatarikro yang tidak mungkin
dilakukan dengan menggunakan alat peraga ril. Visag perilaku mikroskopis
dari suatu fenomena dapat membantu siswa dalamkmestguksi konsepsinya,
sehingga akan terhindar dari kekeliruan konsep.idsunulasi dapat digunakan
juga untuk menggambarkan konsep-konsep yang &bgaag tidak dapat
ditunjukkan dengan alat-alat peraga (alat demaositrAlat demonstrasi hanya
bisa menunjukkan gejala fisis dari suatu fenomeatapt tidak mampu
menunjukkan bagaimana besaran-besaran fisis yatk@ittfenomena saling
berinteraksi sehingga muncul gejala fisis seprtigyaiamati. Misalnya bentuk
pola garis-garis medan magnet di sekitar magnemnatiapat ditunjukkan oleh
suatu alat peraga, tetapi arah medan magnet p#dp pesisi di sekitar magnet
tidak bisa divisualkan oleh alat peraga tersebwjald pengereman magnetik
dapat ditunjukkan oleh alat peraga, tetapi alatageertersebut tidak bisa
memvisualkan bagimana gaya pengereman itu munagdiimana perubahan arah
dan besar dari vektor gaya tersebut setiap shafjaimana kaitan vektor gaya
dengan besaran-besaran fisis yang lain dalam femoing sehingga mekanisme
fisis dan konsep terkait dari munculnya gejala peagan magnetik ini tiadak
dapat tergambarkan. Media simulasi dapat meng&esemahan itu. Dengan
media ini siswa diajak untuk mengamati mekanisrais filari suatu gejala fisis.
Belajar melalui pengamatan diyakini dapat lebihnieskna daripada hanya
sekedar mendengar cerita. Di samping akan terhiddarkekeliruan, konsepsi
siswa juga akan mantap dan akan melekat lebih penrma<elebihan-kelebihan
inilah yang memungkinkan penggunaan media simdigsat lebih meningkatkan
efektivitas pendekatan pembelajaran konseptuatakii€ dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan meminimalkan kuantitas miskens

Namun demikian, tampak pada Gambar 2 kuantitas anggpsi untuk
siswa kelas eksperimen pada beberapa label koragih sukup tinggi (di atas 15
%), seperti pada label konsep Gaya Lorentz, Medagnetik (Hukum Biot
Savart), Medan magnetik (Hukum Ampere), GGL indukisin Arus Induksi.



Cukup tingginya kuantitas miskonsepsi pada lakdel&onsep ini menandakan
bahwa simulasi virtual yang digunakan masih belurkup membantu dalam
memvisualkan proses fisis yang terjadi pada fen@aafenomena terkait konsep
tersebut. Perlu dicoba penambahan penggunaan muaigl simulasi yang lain
untuk label-label konsep tersebut, sehingga modelain simulasi yang
digunakan lebih variatif, sesuai dengan kejadiamoifieenanya yang juga bisa
bervariasi, seperti fenomena arus induksi bisa mlupada berbagai kejadian
yang melibatkan perubahan fluks magnetik akibaulpenan luas, perubahan

medan magnet, atau perubahan arus listrik.

Kesmpulan
Berdasarkan data hasil penelitian serta analisisigat disimpulkan

bahwa penggunaan media simulasi virtual dapat lei@hingkatkan efektivitas
pendekatan pembelajaran konseptual dalam meniragkglemahaman konsep
dan meminimalkan kuantitas miskonsepsi. Hal inirjitkkan oleh rata-rata nilai
gain yang dinormalisasi untuk kelompok siswa yarendapatkan pembelajaran
dengan pendekatan konseptual interaktif yang meradgun media simulasi
(0,57) secara signifikan lebih besar dari rata-ratai gain yang dinormalisasi
untuk kelompok siswa yang mendapatkan pembelaja@mgan pendekatan
konseptual interaktif tanpa menggunakan media sisn(0,33), serta rata-rata
persentase jumlah siswa yang mengalami miskongauks setiap label konsep
yang tercakup dalam materi Kemagnetan untuk kekapegimen selalu lebih

kecil dibanding dengan kelas kontrol.

Ucapan terimakasih
Terima kasih yang sebesar-sebesarnya diucapkad&@eagelola proyek
penelitian Hibah Kompetitif UPI 2008 yang telah mdanai secara penuh kegiatan

penelitian ini.
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Apendiks A.
Contoh tes konseptual kemagnetan

I. Isilah nama, Nim dan kelas pada ruang yang tergetia lembar jawaban
II. Isilah pada lembar jawaban anda dengan tanda gigrjgwaban (A,B,C,D atau E) yang
menurut anda benar dan pilihlah dengan tanda s{dénpilihan 0,1,2,3.4 atau 5 jika
jawaban anda
0 = Menebak
1 = Hampir menebak
2 = Tidak yakin benar
3= Yakin benar
4 = Hampir pasti benar
5 = Pasti benar

1. Jika muatan positif dalam keadaan tidak bekgeraosisi awal dalam medan magnet yang
seragam (medan magnet seragam adalah medan magnatdh maupun besar sama di setiap
titik), maka muatan positif tersebut..

A. bergerak dengan kecepatan konstan karena bagakgnstan
B. bergerak dengan percepatan konstan karenadpgakonstan



C. bergerak dengan lintasan lingkaran dengan [ajstan karena gaya tegak lurus dengan
kecepatan

D. dipercepat dengan lintasan lingkaran karena galgu tegak lurus dengan kecepatan

E. tetap di posisi awal karena baik gaya maupuepetan awal nol

Pertanyaan 2 — 3

Sebuah partikel bermuatan listrik)+dan bermassa mula-mula bergerak lurus di bidang kertas
dengan laju konstan yang diperlihatkan pada gambRartikel tersebut memasuki medan

magnetic seragam B dengan arah menuju keluar keatasgga partikel tersebut bergerak denga
lintasan setengah lingkaran berjari-jari R.

° ° . °
B
m
° ° ° °
e —» V
+Q ° ° ° °
° ° ° °

Gambar 1
2. Besar dan arah gaya magnetik pada muagamganasuki medan magnet adalah
Besar Arah

A. kQYR? menuju ke atas kertas

B. kQ/R? menuju ke bawah kertas

C.QvB keluar kertas

D. QvB menuju ke atas kertas

E.QvB menuju ke bawah kertas

3. Jika medan magnetik ditambah, maka jarilijgasan R ...
I. R bertambah jika laju partikel konstan
II. Agar R tetap konstan, laju harus ditambah
lll. Agar R teatap kostan, laju harus dikurangi

A. | saja

B. Il saja
C. lll saja
D. Idanll
E. Idan il

I (masuk kertas )

XIRIRIIRIIIIIIRIIIRNXD

©OOOOOOOOOOOOO

| (keluar kertas)

Gambar 2



5. Penampang lintang dari sebuah solenoidapgnjang dialairi arulsdiperlihatkan pada

gambar 2. Manakah pernyatah yang salah mengenaimmedgnetik didalam solenoida?
A. Arah B kekiri anda

B. Besar B dapat ditentukan dengan menggunakamhéiapere.
C. Besar B sebanding dengan arus lidtrik

D. BesamB sebanding dengan jumlah lilitanper satuan panjang
E. BesaB sebanding dengan jarak dari sumbu solenoid

e P

Wire ® ® Wire
Gambar 4

7. Dua kawat panjang parallel dialiri arusyaama dengan arah yang sama (memesuki

bidang kertas) seperti terlihat pada gambar 4. Baki® yang berjarak 10 cm dari tiap kawat,
medan magnetik....

A. nol

B. berarah memasuki bidang kertas
C. berarah keluar bidang kertas

D. berarah ke kiri anda

E. Berarah ke kanan anda

® v
Gambar 6

9. Daerah pada ruang pada Gambar 6 terdapat medaretikeggraganB di bidang tetapi tidak
ada medan listriE. Sebuah partikel bermuatan positif bergerak dehkgaepatanw
mengarah memasuki bidang kertas. Arah medan m&gagéalah

A. B. C. D. E.

e N

Pertanyaan 12 — 18engacu pada dua kawat panjang paralel sepgetilitiatkan pada
Gambar 8. Jarak antar kawat mula-mula addldan arus yang mengalir pada tiap kawat
adalah dengan arah memasuki bidang kertas. Gaya persptainjang adaldf.

& &

| ; |

Gambar 8



13. Jika jarak antar kawat menjadi 2lan arus tiap kawat menjadj thaka gaya per satuan
panjang menjadi
A FJ4
B. Fy/2
C.F,
D. 2F,
E. 4~

15. Gambar-gambar berikut menunjukan partikel batamupositif bergerak dalam medan
magnetik seragam yang sama. Arah medan magnetikidde kanan. Partikel-partikel pada
keadaan I, Il dan Ill memiliki besar muatan dandéaju yang sama. Urutan besar gaya pada
muatan yang bergerak adalah

Vip cooop —oop SERl R EEt S o
__k\é'_j’ il == ----p i
B ——p » ----» B ——p ( )V -
ey > ----» ey » ---->
R e A 2 R e A 2 O e A 2
R i At 2 R i At 2 R i At 2
A 1=ll=l | Il 11
B. HI>I>lI
C. lI>I=l
D. I>lI>1ll
E. HI>l>I

17. Sebuah elektron bergerak horusontal menuju.l&ektron bergerak sepanjang lintasan
seperti diperlihatkan pada gambar 11 akibat gaygnetik yang ditimbulkan karena adanya
medan magnetik. Arah medan magnet adalah

Gambar 11

A. Menuju ke atas bidang kertas

B. Menuju ke bawah bidang kertas

C. Masuk ke bidang kertas

D. Keluar bidang kertas

E. Medan magnetik searah dengan arah lintasarr@hekt

21. Besar fluk magnetik yang melewati loop dengjaha dan b adalah
A0
B. Bab
C. Bab co® B
D. Bab sinf
D. Bab tarf




Apendiks B.
Contoh Kit ALPS Active Learining Problem Set)

Gaya Magnet - 4

(a) Sebuah elektron bergerak
secara horisontal menuju
sebuah layar televisi.
Dalam arah manakah B?
sebuah medan magnet )
seragam harus dipasang v e
agar dapat membelokkan  ______. @_,. ..............
lintasan elektron tersebut
ke arh atas seperti
ditunjukkan gambar di
samping ?

screen

(b) Dalam arah manakah screen
suatu medan magnet
seragam harus dipasang
agar dapat membelokkan B?
lintasan elektron ke arah
luar kertas menuju Vv

pembaca? = ... e__.p. ...........................................

(c) Sebuah elektron X X X X
bermuatan negatif dan
anti-partikelnya positron B ke dalam kertas
bermuatan positif,
bergerak  berdampingan X X X X

melalui sebuah medan
magnet yang mengarah

tegak lurus pada
kecepatan partikel- X X X X
partikel tersebut. Apakah
lintasan kedua partikel
tersebut membelok atau X X X X

tidak? Jika membelok,
tentukan arah

v v
pembelokan lintasan tiap &é

partikel.




